
 

 

Perkembangan sektor manufaktur di era 

globalisasi menuntut perusahaan untuk tidak 

hanya menghasilkan produk berkualitas, 

tetapi juga mampu mengelola biaya secara 

efisien agar tetap kompetitif. Dalam 

perspektif manajemen biaya, efisiensi biaya 

menjadi faktor strategis karena secara 

langsung memengaruhi harga pokok 

produksi, harga jual, profitabilitas, serta 

keberlangsungan usaha perusahaan. Oleh 

karena itu, kemampuan perusahaan dalam 

menerapkan strategi pengurangan biaya (cost 

reduction strategy) menjadi salah satu 

indikator penting dalam meningkatkan kinerja 

keuangan dan daya saing perusahaan. 

Namun demikian, berbagai 

perusahaan manufaktur di negara berkembang 

masih menghadapi tantangan dalam 

mengelola biaya secara optimal. Fenomena ini 

terlihat pada perusahaan manufaktur di 

Nigeria yang mengalami tingginya biaya 

produksi akibat inefisiensi penggunaan bahan 

baku, rendahnya produktivitas tenaga kerja, 

tingginya biaya energi, inflasi, serta 

keterbatasan infrastruktur industri. Kondisi 

tersebut menyebabkan meningkatnya biaya 

operasional, menurunnya profitabilitas, 

bahkan mengancam keberlangsungan 

perusahaan. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa tingginya biaya 

produksi telah menjadi salah satu faktor 

yang menyebabkan banyak perusahaan 

manufaktur di Nigeria mengalami 

penurunan kinerja dan kesulitan 

mempertahankan eksistensinya dalam 

persaingan pasar (Egbide et al., 2019). 

Permasalahan tersebut menunjukkan 

bahwa pengendalian biaya tidak lagi sekadar 

menjadi fungsi administratif, tetapi telah 

menjadi kebutuhan strategis perusahaan. 

Sayangnya, banyak perusahaan masih 

menerapkan pendekatan pengurangan biaya 

yang bersifat reaktif dan jangka pendek, 

sehingga belum mampu mengatasi akar 

penyebab inefisiensi. Padahal, teori 

manajemen biaya modern menawarkan 
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berbagai pendekatan yang lebih sistematis 

seperti activity-based costing, target costing, 

value engineering, dan material flow cost 

accounting yang terbukti mampu 

meningkatkan efisiensi operasional sekaligus 

mempertahankan kualitas produk. 

Sejumlah penelitian terdahulu 

menemukan bahwa strategi pengurangan 

biaya memiliki pengaruh positif terhadap 

profitabilitas dan kinerja keuangan 

perusahaan (Chioma & Harcourt, 2022; 

Ekowe et al., 2024). Akan tetapi, 

implementasi strategi tersebut di perusahaan 

manufaktur Nigeria masih menunjukkan hasil 

yang belum optimal. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya kesenjangan antara 

konsep teoritis yang berkembang dalam 

literatur manajemen biaya dengan praktik 

yang terjadi di lapangan. Di sisi lain, beberapa 

negara berkembang seperti Indonesia mulai 

menunjukkan keberhasilan dalam penerapan 

pendekatan pengelolaan biaya modern, seperti 

Material Flow Cost Accounting yang mampu 

meningkatkan efisiensi produksi dan 

mengurangi pemborosan sumber daya 

(Fadjarenie et al., 2024). 

Kesenjangan tersebut menjadi penting 

untuk dikaji karena menunjukkan bahwa 

keberhasilan strategi pengurangan biaya tidak 

hanya ditentukan oleh ketersediaan metode 

atau teknik manajemen biaya, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor organisasi, sumber 

daya, dan lingkungan bisnis tempat strategi 

tersebut diterapkan. Oleh karena itu, 

diperlukan analisis yang lebih mendalam 

mengenai bagaimana strategi pengurangan 

biaya diterapkan pada perusahaan manufaktur 

serta sejauh mana strategi tersebut mampu 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Secara konseptual, pengurangan biaya 

(cost reduction) merupakan upaya sistematis 

untuk menurunkan biaya secara nyata dan 

berkelanjutan tanpa mengurangi kualitas 

produk maupun efektivitas operasional 

perusahaan (Babatunde, 2017). Menurut 

Mulyadi dalam Dian et al. (2019), 

pengurangan biaya yang bersifat strategis 

tidak dilakukan melalui pemotongan biaya 

secara langsung, melainkan melalui 

peningkatan kualitas, keandalan proses, dan 

efisiensi operasional yang pada akhirnya 

mampu mengurangi pemborosan dan 

meningkatkan nilai tambah perusahaan. 

Dengan demikian, strategi pengurangan 

biaya tidak hanya berorientasi pada 

penghematan, tetapi juga pada penciptaan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Berdasarkan fenomena, kesenjangan 

penelitian, dan pentingnya pengelolaan 

biaya dalam meningkatkan daya saing 

perusahaan, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi pengurangan biaya 

pada perusahaan manufaktur dengan 

mengacu pada artikel Cost Reduction 

Strategies and Financial Performance of 

Listed Consumer Goods Companies in 

Nigeria. Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas strategi 

pengurangan biaya serta implikasinya 

terhadap peningkatan kinerja keuangan dan 

keberlangsungan perusahaan manufaktur. 

 

METODE 

 Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 

kepustakaan merupakan metode penelitian 

yang memanfaatkan berbagai sumber 

tertulis, seperti buku, artikel ilmiah, jurnal, 

prosiding, dan dokumen akademik lainnya 

untuk memperoleh data dan informasi yang 

relevan dengan topik yang dikaji (Hakim 

dalam Ilmu, 2024). Metode ini dipilih karena 

penelitian bertujuan untuk menganalisis 

strategi pengurangan biaya (cost reduction 

strategies) pada perusahaan manufaktur 

berdasarkan temuan-temuan penelitian 

terdahulu. 

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri atas data sekunder yang 

diperoleh dari artikel utama berjudul Cost 

Reduction Strategies and Financial 

Performance of Listed Consumer Goods 

Companies in Nigeria serta berbagai 

literatur pendukung yang membahas 

manajemen biaya, strategi pengurangan 

biaya, efisiensi operasional, dan kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur. Teknik 
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pengumpulan data dilakukan melalui studi 

dokumentasi dengan mengidentifikasi, 

menelaah, dan mengkaji berbagai referensi 

yang relevan dengan fokus penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan 

teknik analisis isi (content analysis), yaitu 

dengan mengidentifikasi konsep, temuan, 

serta hubungan antarvariabel yang terdapat 

dalam artikel utama dan literatur pendukung. 

Selanjutnya, hasil analisis dibandingkan 

dengan teori dan hasil penelitian terdahulu 

untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai penerapan strategi 

pengurangan biaya serta implikasinya 

terhadap kinerja keuangan perusahaan 

manufaktur. Melalui pendekatan ini, 

penelitian diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang lebih mendalam mengenai 

efektivitas strategi pengurangan biaya dalam 

meningkatkan efisiensi operasional dan 

profitabilitas perusahaan. 

 

HASIL  

  Hasil kajian literatur menunjukkan 

bahwa strategi pengurangan biaya (cost 

reduction strategies) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur. Temuan utama dari 

penelitian Cost Reduction Strategies and 

Financial Performance of Listed Consumer 

Goods Companies in Nigeria menunjukkan 

bahwa pengelolaan biaya yang efektif mampu 

meningkatkan profitabilitas perusahaan 

melalui pengendalian biaya bahan baku, 

tenaga kerja, dan biaya operasional lainnya. 

Perusahaan yang mampu menerapkan strategi 

pengurangan biaya secara sistematis 

cenderung memiliki efisiensi operasional 

yang lebih tinggi sehingga dapat 

meningkatkan laba dan daya saing 

perusahaan. 

  Temuan tersebut sejalan dengan teori 

manajemen biaya yang menyatakan bahwa 

pengurangan biaya bukan sekadar upaya 

menekan pengeluaran, melainkan strategi 

untuk meningkatkan nilai tambah dan 

efisiensi proses bisnis. Pengurangan biaya 

yang dilakukan secara tepat memungkinkan 

perusahaan mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya tanpa mengurangi kualitas 

produk maupun layanan yang diberikan 

kepada konsumen. 

  Berdasarkan berbagai literatur yang 

dianalisis, terdapat beberapa strategi 

pengurangan biaya yang dapat diterapkan 

pada perusahaan manufaktur untuk 

meningkatkan efisiensi dan kinerja 

keuangan. 

 

Penerapan Manufaktur Cerdas Berbasis 

Data 

  Perusahaan dapat memanfaatkan 

teknologi digital seperti data real-time, 

artificial intelligence (AI), big data 

analytics, dan sistem pemantauan otomatis 

untuk mengoptimalkan proses produksi. 

Pemanfaatan teknologi tersebut 

memungkinkan perusahaan 

mengidentifikasi pemborosan, 

meningkatkan akurasi perencanaan 

produksi, serta mempercepat pengambilan 

keputusan. Selain itu, analisis data secara 

real-time membantu perusahaan 

memprediksi potensi gangguan produksi 

sehingga biaya operasional dapat ditekan. 

 

Otomatisasi Proses Produksi 

  Otomatisasi melalui penggunaan 

robot industri, sensor pintar, dan sistem 

kontrol otomatis dapat meningkatkan 

produktivitas serta mengurangi 

ketergantungan pada pekerjaan manual. 

Strategi ini mampu mengurangi kesalahan 

produksi, meningkatkan kualitas produk, 

dan menekan biaya tenaga kerja dalam 

jangka panjang. Efisiensi yang dihasilkan 

dari otomatisasi berkontribusi langsung 

terhadap peningkatan profitabilitas 

perusahaan. 

 

Penerapan Lean Manufacturing 

  Konsep lean manufacturing 

berfokus pada eliminasi aktivitas yang tidak 

memberikan nilai tambah (non-value added 

activities). Melalui pendekatan seperti Just 

in Time (JIT), Kaizen, dan Value Stream 

Mapping, perusahaan dapat mengurangi 

pemborosan material, waktu tunggu, 

persediaan berlebih, serta penggunaan 

sumber daya yang tidak efisien. 
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Implementasi strategi ini terbukti mampu 

meningkatkan produktivitas dan menurunkan 

biaya produksi secara berkelanjutan. 

 

Penggunaan Pemeliharaan Prediktif 

  Pemeliharaan prediktif (predictive 

maintenance) memanfaatkan sensor dan 

teknologi analitik untuk mendeteksi potensi 

kerusakan mesin sebelum terjadi kegagalan 

operasional. Pendekatan ini membantu 

perusahaan mengurangi biaya perbaikan 

darurat, menekan risiko penghentian produksi 

(downtime), serta memperpanjang umur 

ekonomis aset produksi. Dengan 

meningkatnya keandalan peralatan, efisiensi 

operasional perusahaan juga semakin baik. 

 

Efisiensi Penggunaan Energi 

  Biaya energi merupakan salah satu 

komponen biaya terbesar dalam sektor 

manufaktur. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

menerapkan teknologi hemat energi, sistem 

manajemen energi, serta penggunaan 

peralatan produksi yang lebih efisien. 

Pengelolaan energi yang baik tidak hanya 

mengurangi biaya operasional tetapi juga 

mendukung praktik bisnis yang berkelanjutan 

dan ramah lingkungan. 

  Secara keseluruhan, hasil kajian 

menunjukkan bahwa keberhasilan strategi 

pengurangan biaya tidak hanya ditentukan 

oleh kemampuan perusahaan dalam menekan 

pengeluaran, tetapi juga oleh kemampuannya 

mengintegrasikan teknologi, meningkatkan 

efisiensi proses, dan mengoptimalkan 

pemanfaatan sumber daya. Dengan demikian, 

strategi pengurangan biaya dapat menjadi 

instrumen penting dalam meningkatkan 

kinerja keuangan, profitabilitas, serta daya 

saing perusahaan manufaktur di tengah 

persaingan bisnis yang semakin ketat. 

 

Sistem Informasi Biaya dalam Mendukung 

Strategi Pengurangan Biaya 

  Hasil kajian menunjukkan bahwa 

keberhasilan strategi pengurangan biaya tidak 

hanya bergantung pada komitmen manajemen 

dalam melakukan efisiensi, tetapi juga pada 

ketersediaan informasi biaya yang akurat dan 

relevan. Sistem informasi biaya berperan 

penting dalam membantu perusahaan 

mengidentifikasi sumber pemborosan, 

mengendalikan biaya operasional, serta 

mendukung pengambilan keputusan yang 

lebih efektif. Dengan informasi biaya yang 

tepat, perusahaan dapat merancang strategi 

pengurangan biaya yang lebih terarah 

sehingga mampu meningkatkan efisiensi 

operasional dan kinerja keuangan. 

  Menurut Dolok Saribu (2025), 

terdapat beberapa sistem informasi biaya 

yang dapat digunakan perusahaan 

manufaktur untuk mendukung implementasi 

strategi pengurangan biaya, yaitu sebagai 

berikut:  

 

Target Costing 

  Target costing merupakan metode 

pengelolaan biaya yang berorientasi pada 

pasar, di mana biaya produk ditentukan 

berdasarkan harga yang dapat diterima 

konsumen dan tingkat laba yang diharapkan 

perusahaan. Melalui pendekatan ini, 

perusahaan terdorong untuk melakukan 

efisiensi sejak tahap perancangan produk 

sehingga biaya produksi dapat ditekan tanpa 

mengurangi nilai yang diterima pelanggan. 

Penerapan target costing membantu 

perusahaan mencapai struktur biaya yang 

lebih kompetitif dan meningkatkan 

profitabilitas. 

 

Kaizen Costing 

  Kaizen costing merupakan sistem 

pengendalian biaya yang menekankan 

perbaikan berkelanjutan (continuous 

improvement) selama proses produksi 

berlangsung. Pendekatan ini berfokus pada 

upaya pengurangan biaya secara bertahap 

melalui peningkatan efisiensi kerja, 

pengurangan pemborosan, dan 

penyempurnaan proses operasional. Dengan 

penerapan kaizen costing, perusahaan dapat 

mempertahankan daya saing sekaligus 

meningkatkan produktivitas dalam jangka 

panjang. 

 

Life Cycle Costing 

  Life cycle costing merupakan metode 

yang memperhitungkan seluruh biaya yang 
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muncul sepanjang siklus hidup produk, mulai 

dari tahap penelitian dan pengembangan, 

produksi, distribusi, hingga layanan purna 

jual. Pendekatan ini memungkinkan 

perusahaan untuk mengidentifikasi biaya 

secara lebih komprehensif sehingga 

keputusan yang diambil tidak hanya 

berorientasi pada efisiensi jangka pendek, 

tetapi juga pada optimalisasi biaya total 

produk dalam jangka panjang. 

 

Quality Cost System 

  Sistem biaya kualitas (quality cost 

system) digunakan untuk mengukur dan 

mengendalikan biaya yang berkaitan dengan 

kualitas produk. Sistem ini mencakup biaya 

pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan 

internal, dan biaya kegagalan eksternal. 

Pengelolaan biaya kualitas yang efektif dapat 

mengurangi tingkat cacat produk, menekan 

biaya kegagalan, serta meningkatkan 

kepuasan pelanggan. Dengan demikian, 

perusahaan tidak hanya memperoleh efisiensi 

biaya tetapi juga meningkatkan kualitas dan 

reputasi produk di pasar. 

 

Activity-Based Costing (ABC) 

  Activity-Based Costing (ABC) 

merupakan sistem penentuan biaya yang 

mengalokasikan biaya berdasarkan aktivitas 

yang mengonsumsi sumber daya. Sistem ini 

menghasilkan informasi biaya yang lebih 

akurat dibandingkan metode tradisional 

karena mampu mengidentifikasi aktivitas 

yang memberikan nilai tambah maupun 

aktivitas yang menimbulkan pemborosan. 

Informasi tersebut sangat penting bagi 

manajemen dalam merumuskan strategi 

pengurangan biaya yang lebih efektif dan 

tepat sasaran. 

 

Contemporary Feedback Control 

  Contemporary feedback control 

merupakan sistem pengendalian yang 

memanfaatkan umpan balik informasi untuk 

mengevaluasi kinerja dan melakukan 

perbaikan secara berkelanjutan. Sistem ini 

menekankan pentingnya pengukuran kinerja, 

analisis penyimpangan, serta tindakan 

korektif yang berorientasi pada peningkatan 

proses dan kepuasan pelanggan. Melalui 

sistem ini, perusahaan dapat mendeteksi 

permasalahan operasional lebih cepat 

sehingga biaya yang tidak perlu dapat 

diminimalkan. 

  Secara keseluruhan, berbagai sistem 

informasi biaya tersebut menunjukkan 

bahwa strategi pengurangan biaya tidak 

hanya dilakukan melalui pemotongan 

pengeluaran, tetapi juga melalui penyediaan 

informasi yang akurat untuk mendukung 

pengambilan keputusan manajerial. 

  Penerapan sistem informasi biaya 

yang tepat memungkinkan perusahaan 

mengidentifikasi sumber inefisiensi, 

mengendalikan biaya secara lebih efektif, 

serta meningkatkan profitabilitas dan daya 

saing perusahaan. Temuan ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa pengelolaan biaya yang efektif 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan 

manufaktur. 

 

PEMBAHASAN 

  Hasil kajian menunjukkan bahwa 

strategi pengurangan biaya memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam mengendalikan biaya 

bahan baku, tenaga kerja, dan biaya 

overhead merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan profitabilitas dan efisiensi 

operasional. Semakin efektif perusahaan 

mengelola biaya produksinya, semakin 

besar peluang perusahaan untuk 

meningkatkan margin laba dan 

mempertahankan daya saing di tengah 

persaingan industri yang semakin ketat. 

  Temuan tersebut sejalan dengan teori 

manajemen biaya yang menyatakan bahwa 

pengurangan biaya merupakan salah satu 

instrumen strategis untuk meningkatkan 

nilai perusahaan. Dalam perspektif 

akuntansi manajemen, pengurangan biaya 

tidak hanya bertujuan menekan pengeluaran, 

tetapi juga mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya sehingga perusahaan dapat 

menghasilkan produk dengan biaya yang 
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lebih rendah tanpa mengurangi kualitas. 

Dengan demikian, strategi pengurangan biaya 

menjadi bagian penting dari upaya 

peningkatan kinerja keuangan dan 

keberlanjutan usaha. 

  Hasil penelitian ini juga konsisten 

dengan berbagai penelitian terdahulu. 

Babatunde (2017), Egbide et al. (2019), serta 

Sitepu et al. (2025) menemukan bahwa 

pengelolaan biaya yang efektif mampu 

meningkatkan efisiensi operasional dan 

mendukung pencapaian profitabilitas 

perusahaan. Temuan serupa juga 

dikemukakan oleh Gichuki (2023), Vitalis et 

al. (2019), dan Olalekan (2015) yang 

menunjukkan bahwa strategi pengurangan 

biaya berkontribusi positif terhadap 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 

Kesamaan hasil tersebut memperkuat 

argumentasi bahwa efisiensi biaya merupakan 

salah satu faktor utama dalam menciptakan 

keunggulan kompetitif perusahaan 

manufaktur. 

  Lebih lanjut, hasil kajian 

menunjukkan bahwa keberhasilan strategi 

pengurangan biaya tidak hanya ditentukan 

oleh pengendalian biaya produksi secara 

tradisional, tetapi juga oleh kemampuan 

perusahaan dalam mengintegrasikan 

teknologi dan sistem informasi biaya yang 

memadai. Penerapan manufaktur cerdas 

(smart manufacturing), otomatisasi proses 

produksi, lean manufacturing, serta sistem 

informasi biaya seperti Activity-Based 

Costing (ABC), target costing, dan kaizen 

costing terbukti mampu meningkatkan akurasi 

informasi biaya sekaligus mengurangi 

aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah. 

Temuan ini mendukung pandangan Saribu et 

al. (2025) yang menyatakan bahwa 

pendekatan biaya modern mampu 

memberikan informasi yang lebih akurat 

untuk mendukung pengambilan keputusan 

manajerial. 

  Di sisi lain, hasil kajian juga 

menunjukkan bahwa efektivitas strategi 

pengurangan biaya dipengaruhi oleh berbagai 

faktor internal dan eksternal perusahaan. 

Faktor internal meliputi kualitas sumber daya 

manusia, komitmen manajemen, pemanfaatan 

teknologi, dan sistem pengendalian biaya 

yang diterapkan. Sementara itu, faktor 

eksternal meliputi kondisi ekonomi, tingkat 

inflasi, fluktuasi nilai tukar, kebijakan 

pemerintah, serta tingkat persaingan 

industri. Hutasoit et al. (2023) menegaskan 

bahwa lingkungan bisnis yang dinamis 

menuntut perusahaan untuk tidak hanya 

berfokus pada efisiensi internal, tetapi juga 

mampu beradaptasi terhadap perubahan 

lingkungan eksternal yang dapat 

memengaruhi struktur biaya dan 

profitabilitas perusahaan. 

  Selain itu, kajian ini menemukan 

bahwa strategi pengurangan biaya harus 

diterapkan secara selektif dan berorientasi 

jangka panjang. Pengurangan biaya yang 

dilakukan secara berlebihan berpotensi 

menimbulkan dampak negatif, seperti 

penurunan kualitas produk, berkurangnya 

motivasi karyawan, serta menurunnya 

kepuasan pelanggan. Temuan ini sejalan 

dengan Egbunike (2017) dan Lueg (2017) 

yang menjelaskan bahwa strategi 

pengurangan biaya yang tidak tepat dapat 

mengurangi nilai perusahaan dalam jangka 

panjang. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

menyeimbangkan antara efisiensi biaya dan 

penciptaan nilai agar keberlanjutan bisnis 

tetap terjaga. 

  Dalam konteks perusahaan 

manufaktur modern, strategi pengurangan 

biaya tidak lagi dipandang sebagai upaya 

pemotongan biaya semata, tetapi sebagai 

bagian dari strategi bisnis yang terintegrasi. 

Efisiensi biaya harus didukung oleh inovasi 

teknologi, sistem informasi biaya yang 

akurat, perbaikan proses secara 

berkelanjutan, serta pengelolaan sumber 

daya yang optimal. Dengan pendekatan 

tersebut, perusahaan tidak hanya mampu 

meningkatkan profitabilitas, tetapi juga 

memperkuat daya saing dan ketahanan 

bisnis dalam menghadapi perubahan 

lingkungan industri. 

  Secara keseluruhan, hasil kajian 

menegaskan bahwa strategi pengurangan 

biaya merupakan instrumen strategis yang 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur. Namun, 
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keberhasilan implementasinya memerlukan 

dukungan teknologi, sistem informasi biaya 

yang efektif, kualitas sumber daya manusia 

yang memadai, serta kemampuan perusahaan 

dalam merespons dinamika lingkungan bisnis. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan 

pendekatan manajemen biaya yang lebih 

modern dan berkelanjutan agar manfaat 

strategi pengurangan biaya dapat dirasakan 

secara optimal dalam jangka panjang. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil kajian literatur yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

strategi pengurangan biaya (cost reduction 

strategies) memiliki peran yang signifikan 

dalam meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur. Pengelolaan biaya 

bahan baku, tenaga kerja, dan biaya overhead 

yang dilakukan secara efektif terbukti mampu 

meningkatkan efisiensi operasional, 

memperluas margin laba, serta memperkuat 

daya saing perusahaan di tengah persaingan 

bisnis yang semakin kompleks. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengurangan biaya tidak 

hanya berfungsi sebagai upaya penghematan, 

tetapi juga sebagai strategi manajerial yang 

mendukung pencapaian tujuan perusahaan 

secara berkelanjutan. 

Kajian ini juga menunjukkan bahwa 

keberhasilan strategi pengurangan biaya dapat 

ditingkatkan melalui penerapan berbagai 

pendekatan modern, seperti smart 

manufacturing, otomatisasi proses produksi, 

lean manufacturing, predictive maintenance, 

serta penggunaan sistem informasi biaya yang 

memadai, seperti Target Costing, Kaizen 

Costing, Life Cycle Costing, Quality Cost 

System, Activity-Based Costing (ABC), dan 

Contemporary Feedback Control. Berbagai 

pendekatan tersebut membantu perusahaan 

mengidentifikasi sumber pemborosan, 

meningkatkan akurasi informasi biaya, dan 

mendukung pengambilan keputusan yang 

lebih efektif. 

Namun demikian, efektivitas strategi 

pengurangan biaya tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor internal perusahaan, tetapi juga 

oleh kondisi eksternal seperti perkembangan 

teknologi, inflasi, persaingan industri, serta 

dinamika lingkungan bisnis. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu menerapkan strategi 

pengurangan biaya secara selektif, 

terintegrasi, dan berorientasi jangka panjang 

agar efisiensi yang dicapai tidak 

mengorbankan kualitas produk, kepuasan 

pelanggan, maupun keberlanjutan usaha. 

Secara keseluruhan, kajian ini 

menegaskan bahwa strategi pengurangan 

biaya merupakan instrumen strategis yang 

penting dalam meningkatkan profitabilitas 

dan kinerja perusahaan manufaktur. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu 

mengintegrasikan pengelolaan biaya dengan 

inovasi teknologi, sistem informasi biaya 

yang akurat, dan perbaikan proses secara 

berkelanjutan guna menciptakan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 

di era industri modern. 
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